
BUPATI KAPUAS H U L U 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 3 TAHUN 2013 

TENTANG 

P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN PROGRAM B E R A S 
UNTUK RUMAH TANGGA MISKIN 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2013 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mengurangi beban pengeluaran 

R u m a h Tangga Misk in da lam memenuhi kebutuhan 

pokoknya, m a k a per lu d i l aksanakan Program 

Penya luran Beras Bersubs id i secara terpadu dan 

terprogram u n t u k R u m a h Tangga Misk in ; 

b. bahwa u n t u k menunjang ke lancaran pe laksanaan 

penya luran beras u n t u k r u m a h tangga m i sk in 

(RASKIN) di Kabupaten Kapuas H u l u t ahun 2013 

per lu d iatur pe laksanaannya ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b per lu 

menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Petunjuk 

Tekn is Pe laksanaan Program Be ras u n t u k R u m a h 

Tangga Misk in Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2013 ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 

1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 

Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a b u n 1959 

Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 7 T a h u n 1996 tentang 

Pangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1996 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 3656) ; 



3. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang 

Komis i T indak P idana Korups i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2002 Nomor 13, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4250) ; 

4. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4437) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i yang 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 

2008 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4844) ; 

5. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Per imbangan Keuangan antar Pemerintah Pusat dan 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 68 T a h u n 2002 tentang 

Ke tahanan Pangan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2002 Nomor 142, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4254) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4578) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 

Pembagian U r u s a n Pemer intahan An ta ra 

Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4737) ; 

9. Pera turan Presiden Nomor 13 T a h u n 2009 tentang 

Koordinasi Penanggulangan Kemisk inan ; 

10 Pera turan Menteri Nomor 59 T a h u n 2007 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Da lam Negeri 

Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 



' ' 11 Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 

10 T a h u n 2012 tentang Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2013 ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E T U N J U K T E K N I S 

PELAKSANAAN PROGRAM B E R A S UNTUK RUMAH 

TANGGA MISKIN K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 2013 . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah penyelenggara u r u s a n pemer intahan oleh 

Pemerintah Daerah dan D P R D menuru t azaz otonomi dan tugas 

pembantuan dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam system dan 

pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud 

dalam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemer intahan Daerah Bupa t i dan Perangkat Daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintahan. 

4. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

5. Be ras u n t u k Ke luarga Misk in yang se lanjutnya disebut R A S K I N ada lah 

beras dibagikan kepada ke luarga m i sk in yang telah terdata sebagai 

R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat (RTS-PM). 

6. R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat yang se lanjutnya disebut 

(RTS-PM) R A S K I N adalah R u m a h Tangga M isk in has i l pendataan 

Program Per l indungan Sos ia l 2 0 1 1 (PPLS 11) oleh B P S t a h u n 2 0 1 1 di 

Desa/Ke lurahan yang berhak mener ima R A S K I N dan terdaftar da lam 

daftar Pener ima Manfaat (DPM-1) yang ditetapkan oleh Kepala 

Desa/Lurah sebagai has i l Musyawarah Desa/Ke lurahan dan d i sahkan 

oleh Camat . 

7. Musyawarah Desa yang se lanjutnya disebut Musdes/Musyawarah 

Ke lu rahan yang se lanjutnya disebut Muske l merupakan forum 

musyawarah dit ingkat Desa/Ke lurahan yang mel ibatkan aparat 

desa/ke lurahan, kelompok masyaraka t desa/ke lurahan dan perwaki lan 

RTS-PM R a s k i n dar i setiap S a t u a n L ingkungan Setempat (SLS) setingkat 

dusun/RW u n t u k menetapkan daftar RTS-PM. 

8. T i t ik D is t r ibus i yang se lanjutnya dis ingkat T D ada lah tempat a tau lokas i 

penyerahan beras R A S K I N dar i S A T K E R R A S K I N kepada Pe laksana 

Dis t r ibus i R a s k i n di t ingkat desa/ke lurahan, a t au lokas i l a in yang 



disepakat i secara tertul is oleh Pemerintah Kabupaten/Kota/Kecamatan 

dengan Kansi log Pu tuss ibau Perum B U L O G . 

9. Pe laksana D is t r ibus i R A S K I N ada lah Kelompok Ker ja (POKJA) d is tr ibus i 

R A S K I N di T i t ik D is t r ibus i yang ditetapkan oleh kepala desa/ lurah yang 

diberi tugas mener ima beras dar i Satker R a s k i n dan 

menjua l/menyerahkan kepada RTS-PM R a s k i n di T i t ik D is t r ibus i serta 

menyetorkan uang H P B kepada Satker R a s k i n a tau menyetor ke 

Rekening H P B Bulog yang ditetapkan. 

10. Kelompok Ker ja yang se lanjutnya disebut Pokja ada lah sekelompok 

masyaraka t desa/ke lurahan yang terdiri dar i aparat desa/ke lurahan 

dan beberapa orang yang d i tun juk dan ditetapkan oleh kepala 

desa/ lurah sebagai pe laksana d is tr ibus i R a s k i n . 

11 . Warung Desa yang se lan jutnya disebut Wardes ada lah lembaga ekonomi 

di Desa/Ke lurahan , baik mi l ik masyarakat , koperasi m a u p u n 

Pemerintah Desa/Ke lurahan yang memi l ik i fasi l i tas bangunan/tempat 

penjualan bahan pangan dan barang l a innya yang ditetapkan oleh T i m 

Koordinasi R A S K I N Kabupaten sebagai tempat penyerahan beras 

R A S K I N dar i Satker RASK IN . 

12. Kelompok Masyarakat yang se lanjutnya disebut Pokmas adalah lembaga 

masyaraka t dan/a tau kelompok masyaraka t di desa/ke lurahan yang 

ditetapkan oleh kepala desa/ lurah sebagai Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n . 

13. Sa tuan Ker ja Be ras U n t u k R u m a h Tangga Misk in yang se lanjutnya 

disebut Satker R A S K I N adalah sa tuan ker ja pe laksana d is t r ibus i R A S K I N 

yang dibentuk oleh Kansi log terdiri dar i Ketua/Penanggungjawab (yang 

merupakan pegawai organik) dan beberapa anggota ( jumlah sesua i 

kebutuhan) yang terdir i dar i pegawai organik a tau b u k a n pegawai 

organik Kansi log Pu tuss i bau yang diangkat dengan Sura t Per intah (SP) 

Kakansi log Pu tuss ibau . 

14. Kua l i t as Be ras ada lah beras med ium kondis i baik, sesua i dengan 

persyaratan kua l i t as beras sebagaimana diatur da lam Inpres Kebi jakan 

Perberasan yang ber laku. 

B A B I I 
PELAKSANAAN 

Pasa l 2 

Pe laksanaan Program R a s k i n di Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2013 

mengacu kepada Pedoman U m u m R a s k i n 2013 , Petunjuk Tekn i s (JUKNIS ) 

Program R a s k i n K a p u a s H u l u 2013 sebagaimana tercantum pada lampi ran 

yang merupakan bagian tak terp isahkan dengan Peraturan Bupa t i in i . 



B A B I I I 
P E N U T U P 

Pasa l 3 

Pera turan Bupa t i in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengehtahuinya, memer in tahkan Pengundangan 

Peraturan B u p a t i in i dengan menempatkan da lam Ber i ta Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal g 3013 

• 

/f B U P A T I KAPUAS H U L U , 
Diundangkan di Putussibau 
pada tangga! 21 Maret 2013 \ \ 

/ ^ / P l h . SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 
((<£—— C3*" ^ A- M. NASIR 

( * i S j o H ^ ENDANG, SH 
\ ; Pembina Utama Muda 

' 7^ NIP 195§4&20 198712 2 002 
: . ^ R j ^ D A E R A H KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2013 

NDMOR 284 



LAMPIRAN 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 8 TAHUN 2013 

T E N T A N G 

P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN PROGRAM B E R A S U N T U K R U M A H TANGGA 

MISKIN K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2013 

L PENDAHULUAN 

1. Upaya penanggulangan kemisk inan telah menjadi bagian dar i 

pe laksanaan mandat Undang-Undang Dasa r 1945 yang diter jemahkan 

ke da lam berbagai agenda pembangunan negara. Se lan jutnya sa lah sa tu 

kebi jakan terkait dengan penanggulangan kemisk inan adalah 

pemenuhan kebutuhan dasar masyaraka t m i sk in . Undang-Undang 

Nomor 7 T a h u n 1996 tentang Pangan, menegaskan bahwa pangan 

merupakan kebutuhan dasar m a n u s i a yang pemenuhannya menjadi 

h a k azas i setiap rakyat Indonesia da lam mewujudkan sumber daya 

m a n u s i a yang berkual i tas u n t u k me laksanakan pembangunan nas ional . 

2. I n s t r u k s i Presiden No. 8 T a h u n 2008 tentang Kebi jakan Perberasan 

meng ins t ruks ikan Menteri dan Kepa la Lembaga Pemer intahan Non 

Departemen tertentu ser ta Gubernur dan Bupat i/Wal ikota se luruh 

Indonesia u n t u k me l akukan upaya peningkatan pendapatan petani, 

ke tahanan pangan, pengembangan ekonomi perdesaan dan stabi l i tas 

ekonomi nasional . Secara k h u s u s kepada Perum B U L O G d i ins t ruks ikan 

u n t u k menyediakan dan menya lu rkan beras bersubsidi bagi kelompok 

masyaraka t m i s k i n dan rawan pangan, yang penyediaannya 

mengutamakan pengadaan beras dar i gabah petani da lam negeri. 

3. I n s t r u k s i Presiden Nomor 1 T a h u n 2009 tentang Pe laksanaan Program 

B a n t u a n U n t u k R u m a h Tangga S a s a r a n Da lam Rangka Penanggulangan 

Kemisk inan , meng ins t ruks ikan Menteri dan Kepa la Lembaga Pemerintah 

Non Departemen tertentu serta Gubernur dan Bupat i/Wal ikota se luruh 

Indonesia dengan tugasnya masing-masing u n t u k mengkoordinasikan 

dan mendukung pe laksanaan Program Pemberiaan B a n t u a n Kepada 

R u m a h Tangga S a s a r a n yang m a s u k da lam kategori Sangat Misk in , 

M isk in dan Hampir M isk in da lam rangka penanggulangan kemisk inan 

sesuai Da ta R u m a h Tangga S a s a r a n yang d isediakan B a d a n Pusa t 

Stat ist ik. 

4. Da l am Rencana Ker ja Pemerintah (RKP) T a h u n 2 0 1 1 d inya takan bahwa 

Indonesia mas ih menghadapi masa l ah kemisk inan dan ke rawanan 

pangan yang h a r u s ditanggulangi bersama oleh Pemerintah dan 

Masyarakat yang penanganannya per lu d i l a k u k a n secara terpadu 

dengan mel ibatkan berbagai sektor baik dit ingkat Pusa t m a u p u n Daerah 



dengan peningkatan efektivitas penanggulangan kemisk inan mela lui 

pembangunan dan penyempurnaan s istem per l indungan sosial 

k h u s u s n y a bagi masyaraka t m i sk in . 

5. Se lanjutnya, kebi jakan dan program penanggulangan kemisk inan yang 

menjadi prioritas ada lah peningkatan peran pemerintah da lam 

penghormatan dan perl indungan h a k - h a k dasar masyaraka t m i sk in ; 

pemantapan dan panajaman berbagai upaya pemenuhan h a k - h a k dasar 

d iantaranya mela lui pemenuhan kebutuhan pangan ; memperkuat 

s istem monitoring dan evaluasi , serta s istem pengendalian dan 

pengawasan ; sos ia l isas i dan as is tens i kepada pemerintah daerah da lam 

penanggulangan kemisk inan mela lui pendekatan h a k dasar rakyat . 

6. Da l am rangka pemenuhan h a k dan kebutuhan pangan bagi masyaraka t 

m i s k i n m a k a pemerintah melan jutkan Program R A S K I N sebagai sa lah 

sa tu proteksi sosial , yang bertujuan memenuhi sebagian kebutuhan 

pangan (beras) sehingga d iharapkan dapat mengurangi beban 

pengeluaran ke luarga m i sk in yang ditetapkan sebagai R u m a h Tangga 

S a s a r a n Pener ima Manfaat (RTS-PM). Program r a s k i n j u g a merupakan 

bagian integral dar i program pembangunan l a innya seperti program 

perbaikan gizi, peningkatan kesehatan, pendidikan dan peningkatan 

produktiv i tas masyarakat . 

7. D a l a m pe laksanaannya , efektivitas Program R A S K I N 2013 lebih dapat 

d i t ingkatkan lagi sinergisitas dan koordinasi antar instansi/ lembaga 

terkait di daerah. Sinergis i tas dan koordinasi dapat d i l aksanakan mula i 

dar i perencanaan, pe laksanaan, pengawasan, dan pengendalian dengan 

mengedepankan peran penting part is ipas i masyarakat . 

T U J U A N DAN SASARAN 

1. T u j u a n Program R A S K I N ada lah mengurangi beban pengeluaran R T S 

mela lui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok da lam bentuk 

beras. 

2. Sasa ran Program R A S K I N T a h u n 2013 adalah berkurangnya beban 

pengeluaran R u m a h Tangga Misk in (RTM) di Kabupaten Kapuas H u l u 

berdasarkan data P P L S - 1 1 da lam mencukup i kebutuhan pangan beras 

mela lui pendistr ibusian beras bersubsidi sebanyak 180 K g / R T S / T a h u n 

a tau setara dengan 15 Kg/RTS/bu lan dengan harga tebus Rp. 1.600,-

/Kg netto di tempat penyerahan yang disepakati (titik distr ibusi ) . 

3. S ingkatan-s ingkatan 

a. R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat (RTS-PM) R A S K I N 

ada lah R u m a h Tangga Misk in has i l pendataan Program 

Per l indungan Sos ia l 2 0 1 1 (PPLS 11) oleh B P S t a h u n 2 0 1 1 di 



Desa/Ke lurahan yang berhak mener ima R A S K I N dan terdaftar 

da lam daftar Penerima Manfaat (DPM-1) yang ditetapkan oleh 

Kepa la D e s a / L u r a h sebagai has i l Musyawarah Desa/Ke lurahan 

dan d i sahkan oleh Camat . 

Musyawarah Desa (Musdes )/Musyawarah Ke lu rahan (Muskel) 

merupakan forum musyawarah dit ingkat Desa/Ke lurahan yang 

mel ibatkan aparat desa/ke lurahan, kelompok masyaraka t 

desa/ke lurahan dan perwaki lan RTS -PM R a s k i n dar i setiap 

Sa tuan L ingkungan Setempat (SLS) setingkat dusun/RW u n t u k 

menetapkan daftar RTS -PM. 

Musyawarah Kecamatan (Muscam) ada lah forum pertemuan 

musyawarah d ikecamatan mel ibatkan camat, kepala desa/ lurah 

dan aparat terkait l a innya u n t u k me l akukan koordinasi 

penyesuaian pagu dengan t idak mengubah j u m l a h pagu 

kecamatan. 

T i t ik D is t r ibus i (TD) ada lah tempat a tau lokas i penyerahan beras 

R A S K I N dar i S A T K E R R A S K I N kepada Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n 

di t ingkat desa/ke lurahan, a tau lokas i l a in yang disepakat i secara 

tertul is oleh Pemerintah Kabupaten/Kota/Kecamatan dengan 

Kansi log Pu tuss ibau Perum B U L O G . 

T i t ik Bag i (TB) ada lah tempat a t au lokas i penyerahan beras 

R A S K I N dar i Pe laksana D is t r ibus i R A S K I N kepada RTS-PM. 

Pe laksana D is t r ibus i R A S K I N adalah Kelompok Ker ja (POKJA) 

d is t r ibus i R A S K I N di T i t ik D is t r ibus i yang ditetapkan oleh kepala 

desa/ lurah yang diberi tugas mener ima beras dar i Satker R a s k i n 

dan menjua l/menyerahkan kepada RTS-PM R a s k i n di T i t ik 

D is t r ibus i serta menyetorkan uang H P B kepada Satker R a s k i n 

a tau menyetor ke Rekening H P B Bulog yang ditetapkan. 

Kelompok Ker ja (Pokja) ada lah sekelompok masyaraka t 

desa/ke lurahan yang terdiri dar i aparat desa/ke lurahan dan 

beberapa orang yang d i tunjuk dan ditetapkan oleh kepala 

desa/ lurah sebagai pe laksana d is tr ibus i R a s k i n . 

Kelompok Masyarakat (Pokmas) ada lah lembaga masyaraka t 

dan/a tau kelompok masyaraka t di desa/ke lurahan yang 

ditetapkan oleh kepala desa/ lurah sebagai Pe laksana Dis t r ibus i 

R a s k i n . 

Warung Desa (Wardes) ada lah lembaga ekonomi di 

Desa/Ke lurahan , ba ik mi l ik masyarakat , koperasi m a u p u n 

Pemerintah Desa/Ke lurahan yang memi l ik i fasil itas 

bangunan/tempat penjualan bahan pangan dan barang la innya 



yang di tetapkan oleh T i m Koordinasi R A S K I N Kabupaten sebagai 

tempat penyerahan beras R A S K I N dar i Satker RASK IN . 

j . S a t u a n Ker ja R A S K I N (Satker RASKIN) ada lah sa tuan ker ja 

pe laksana d is t r ibus i R A S K I N yang dibentuk oleh Kansi log terdiri 

dar i Ketua/Penanggungjawab (yang merupakan pegawai organik) 

dan beberapa anggota ( jumlah sesua i kebutuhan) yang terdiri dar i 

pegawai organik a t au b u k a n pegawai organik Kansi log Pu tuss ibau 

yang diangkat dengan Sura t Per intah (SP) Kakans i log Pu tuss ibau . 

k. Kua l i t as Be ras ada lah beras med ium kondis i baik, sesua i dengan 

persyaratan kua l i t as beras sebagaimana d iatur da lam Inpres 

Kebi jakan Perberasan yang ber laku. 

1. SPA ada lah S u r a t Permintaan Alokasi yang dibuat oleh Bupat i 

a tau Ke tua T i m Koordinasi R A S K I N Kabupaten/Kota a t a u Pejabat 

yang d i tun juk oleh Bupa t i kepada Kakans i log Pu tuss ibau 

berdasarkan a lokas i pagu R A S K I N dan r inc ian masing-masing 

Kecamatan dan Desa/Ke lurahan . 

m. Su ra t Per intah Penyerahan B a r a n g (SPPB)/Delivery Order (DO) 

ada lah per intah tertul is yang diterbitkan oleh Kakans i log a t au 

pejabat la in yang berwenang kepada Kepa la Gudang u n t u k 

mengeluarkan dan menyerahkan barang kepada p ihak la in . 

n . Kakans i log Pe rum B U L O G ada lah Kepa la Kantor Seks i Logistik 

Perum B U L O G yang berkedudukan di Pu tuss ibau Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

o. B A S T ada lah Ber i t a Aca ra Serah Te r ima Be ras RASK IN 

berdasarkan SPA dar i Bupa t i dan ditandatangani an ta ra Kansi log 

dan Pe laksana Dis t r ibus i . 

p. DPM-1 ada lah Model Daftar Pener ima Manfaat R A S K I N di 

Desa/ Ke luarahan . 

q. DPM-2 ada lah Model Daftar Penjualan R A S K I N di 

Desa/ Ke lu rahan . 

r. Formul i r rekapi tu las i Pengganti (FRP) ada lah Formul i r pencatatan 

RTS-PM yang diganti dan RTS-PM pengganti has i l pemutahiran 

daftar RTS -PM R a s k i n dar i B a s i s Da ta Terpadu oleh m u s y a w a r a h 

desa/ ke lu rahan/ pemer intahan setingkat. 

s. H T R ada lah Harga Tebus Be ras R a s k i n di T i t ik D is t r ibus i . 

t. MBA-0 adalah Model Rekap B A S T di T ingkat Kecamatan. 

u . MBA-1 ada lah Model Rekap MBA-0 di T ingkat Kabupaten. 

v. U P adalah Un i t Pengaduan. 



w. P P L S - 1 1 ada lah Pendataan Program Per l indungan Sos ia l T a h u n 

2 0 1 1 yang d i l akukan oleh B a d a n Pusa t Stat is t ik (BPS) . 

P E N G E L O L A A N DAN PENGORGANISAS IAN 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan R a s k i n memi l ik i pr insip n i la i -n i la i dasar yang menjadi 

landasan a tau a cuan setiap pengambilan keputusan da lam 

pe laksanaan rangka ian kegiatan, yang d iyak in i m a m p u mendorong 

terwujudnya tu juan program rask in . Adapun Pr ins ip-pr ins ip tersebut 

ada lah sebagai b e r i k u t : 

a) Keberp ihakan kepada R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat 

(RTS-PM), be rmakna mengusahakan RTS-PM dapat memperoleh 

beras kua l i tas baik, c u k u p sesua i a lokas i dan ter jangkau; 

b) T ranspa rans i , be rmakna membuka akses informasi kepada 

pemangku kepentingan R A S K I N terutama RTS-PM R A S K I N yang 

h a r u s mengetahui dan memahami adanya kegiatan R A S K I N serta 

dapat me l akukan pengawasan secara mandir i ; 

c) Partisipatif, be rmakna mendorong masyaraka t te rutama RTS-PM 

berperan secara akt i f da lam setiap tahapan Program RASK IN , 

mula i dar i tahap perencanaan, sosia l isasi , pe laksanaan dan 

pengendalian; 

d) Akuntab i l i tas , be rmakna bahwa setiap pengelolaan kegiatan 

R A S K I N h a r u s dapat dipertanggungjawabkan kepada masyaraka t 

setempat m a u p u n kepada s emua p ihak yang berkepentingan 

sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang ber laku a tau yang 

telah disepakati . 

1. Pengorganisasian 

U n t u k mengefektifkan pe laksanaan program dan 

pertanggungjawabannya, dibentuk T i m Koordinasi R a s k i n dit ingkat 

provinsi sampai kecamatan dan Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n di t ingkat 

desa/ke lurahan serta t im la innya sesuai kebu tuhan y a n diatur dan 

ditetapkan mela lui keputusan pejabat yang berwenang. 

a. T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota 

Bupat i/Wal ikota bertanggung j awab atas pe laksanaan Program R a s k i n 

di w i l ayahnya dan membentuk T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota 

sebagai ber ikut: 



1) Kedudukan 

T im Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota ada lah Program R a s k i n 

dikabupaten/kota,yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada bupati/wal ikota. 

2) Tugas 

T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota mempunya i tugas me l akukan 

koordinasi perencanaan, anggaran, sos ia l isas i , pe laksanaan 

penya luran, monitoring dan evaluasi , mener ima pengaduan serta 

melaporkan has i lnya kepada T i m Koordinasi R a s k i n Provinsi . 

3) Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas tersebut, T i m Koordinasi R a s k i n 

kabupaten /kota mempunya i fungsi: 

a) Perencanaan dan penganggaran Program R a s k i n di kabupaten/kota 

b) Penetapan Pagu Kecamatan 

c) Pe laksanaan va l idas i dan pemutakh i ran daftar RTS-PM 

d) Penyusunan Petunjuk Tekn i s Pe laksanaan Program R a s k i n di 

kabupaten / kota 

e) Sos ia lasas i Program R a s k i n di kabupaten/kota 

f) Perncanaan Penya luran R a s k i n 

g) Penyelesaian H T R dan admini t ras i 

h) Monitoring dan eva luas i pe laksanaan Program R a s k i n Di 

kecamatan,kabupaten/kota/pemer intahan setingkat 

i) Pembinaan terhadap pe laksanaan tugas dan fungsi T i m Koordinasi 

j) Pelaporan pe laksanaan R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n Provinsi 

4) S t r u k t u r dan keanggotaan T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota 

T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota terdiri dar i penanggungjawab, 

ketua , sekretar is , dan beberapa bidang an ta ra l a in : perencanaan, 

sosia l isasi , pe laksanaan penya luran, monitoring dan evaluasi , serta 

pengaduan yang di tetapkan dengan keputusan Bupat i/Wal ikota . 

Keanggotaan T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota terdiri dar i u n s u r -

u n s u r ins tans i terkait di kabupaten/kota an ta ra la in sekretar is daerah, 

B A P P E D A , Badan/Dinas/Lembaga yang berwewenang da lam 

pemberdayaan masyarakat , D inas Sosia l , B P S 

kabupaten/kota, Badan/Dinas/Kanto r yang berwewenang da lam 

ke tahanan pangan, Pe rum B U L O G dan lembaga terkait la innya . 



b. T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan 

Camat bertanggung j awab atas pe laksanaan Program R a s k i n di 

w i layahnya dan membentuk T i m Koordinasi R a s k i n kecamatan sebagai 

berikut: 

1) Kedudukan 

T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan ada lah pe laksanaan Program R a s k i n 

di kecamatan,yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada camat. 

2) Tugas 

T i m Koordinasi R a s k i n kecamatan mempunya i tugas merencanakan, 

me laksanakan , mengendal ikan, sos ia l isas i , monitoring dan evaluasi 

Program R a s k i n di t ingkat kecamatan serta melaporkan has i lnya kepada 

T i m Koordinasi R a s k i n kabupaten/kota. 

3) Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas tersebut, T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan 

mempunya i fungsi: 

a) Perencanaan penya luran R a s k i n di kecamatan 

b) Pe laksanaan val idasi dan pemutakh i ran daftar RTS-PM 

c) Sos ia l isas i R a s k i n di kecamatan 

d) Pendistr ibus ian R a s k i n 

e) Penyelesaian H T R dan admin is t ras i 

f) Monitoring dan eva luas i pe laksanaan R a s k i n di desa / ke lu rahan / 

pemerintahan setingkat 

g) Pembinaan terhadap pe laksanaan D is t r ibus i R a s k i n di desa / ke lu rahan 

/ pemer intahan setingkat 

h) Pelaporan pe laksanaan R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n 

Kabupaten / kota 

4) S t r u k t u r dan Keanggotaan T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan 

T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan terdir i dar i penanggungjawab, ketua , 
sekretar is dan beberapa bidang an ta ra la in : perencanaan, sos ia l isas i , 
pe laksanaan penyaluran,monitor ing dan eva luas i serta pengaduan yang 
di tetapkan dengan keputusan Camat . 

Keanggotaan T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan terdir i dar i u n s u r -

u n s u r ins tans i terkait di t ingkat kecamatan an ta ra la in Sekretar iat 



Kecamatan, Seks i Kesejahteraan Sosia l , Koordinator Stat is t ik 

kecamatan (KSK) 

5) Pe laksanaan Penya luran R a s k i n di desa/Ke lurahan/Pemer intahan 

setingkat 

Kepa la desa / lurah/kepa la pemerintahan setingkat bertanggung j awab 

atas pe laksanaan Program R a s k i n di wi layahnya,memi l ih dan 

menetapkan sa lah sa tu dar i 4(empat) alternati f Pe laksana Dis t r ibus i 

R a s k i n , ya i tu : 

a) Kelompok ker ja (Pokja) 

b) Warung Desa (Wardes) 

c) Kelompok Masyarakat (Pokmas) 

d) Padat K a r y a R a s k i n 

Pembentukan Pokmas,Warung Desa dan Padat k a r y a R a s k i n d iatur 

da lam pedoman k h u s u s yang merupakan bagian tak te rp isahkan dar i 

Pedoman U m u m Prokram Sups id i Be ras Bag i Masyarakat 

Berpendapatan Rendah 2013 (pedum Rask in ) . 

5 . 1 . Kedudukan 

Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n berdudukan dan bertanggung j awab 

kepada kepala desa/lurah/pemer intahan setingkat. 

5.2. Tugas 

Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n mempunya i tugas memer iksa,mener ima 
dan menyerahkan beras,mener ima uang pembayaran H T R serta 
menyelesaikan adminis t ras i . 

5.3. Fungs i 

Pe laksana D is t r ibus i mempunya i fungsi: 

1) Pemer iksaan dan pener imaan/penolakan R a s k i n dar i Pe rum B U L O G di 

T D . U n t u k Desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat yang T D - n y a t idak 

berada di desa/ke lurahan/pemer intahan set ingkat ,maka petugas yang 

memer iksa dan mener ima/menolak R a s k i n di a tur da lam Petunjuk 

Tekn i s ( Jukn i s ) . 

2) Pendistr ibusian dan penyerahan R a s k i n kepada RTS-PM di T i t ik Bagi 

(TB) . 

3) Pener imaan H T R R a s k i n dar i RTS -PM secara tuna i dan di setorkan ke 

rekening B a n k yang di tun juk oleh Perum B U L O G a tau apa bi la t idak 

tersedia fasi l i tas perbankan setempat dapat menyetorkan langsung 

secara tuna i kepada Perum B U L O G . 



4) Penyelesaian admin is t ras i penya luran R a s k i n ya i tu penda tanganan 

Ber i ta Aca ra Serah Te r ima (BAST) beras di T D . 

5) Membuat daftar Rea l isas i Penjualan Be ras sesua i Model DPM-2 dan 

melaporkan ke T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan. 

PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

Perencanaan dan penganggaran Program R a s k i n 2013 mengacu pada 

Undang-undang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara (APBN) T a h u n 

2013 , K h u s u s u n t u k Progaram R a s k i n , proses perencanaan dan 

penganggarannya di a tur lebih lanjut da lam Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) tentang T a t a C a r a penyediaan, pengitungan, pembayaran dan 

pertanggungjawaban Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah. 

5.1 .Perencanaan 

Kegiatan perencanaan yang di a tur da lam Pedum in i mel iputi Penetapan 

RTS-PM.T i t ik D is t r ibus i dan T i t ik Bagi . 

5 .1 .1 . Kebi jakan Penetapan RTS-PM 

a) RTS -PM yang berhak mendapatkan R a s k i n ada lah R T S - P M yang 

terdaftar da lam bas is Da ta Terpadu u n t u k Program Per l indungan 

Sosia l yang bersumber dar i P P L S 2011 B P S dan di kelolah oleh 

TNP2K sebagai dasar penetapan RST -PM dan sesua i dengan 

kemampuan anggaran pemerintah. 

b) Da lam rangka mengakomodasi adanya perubahan karakter i s t ik R T S -

PM setelah penetapan Pagu R a s k i n oleh T i m Koordinasi R a s k i n 

Pusat ,Gubernur ,dan Bupat i/Wal iko ta ,maka di mungk inkan u n t u k di 

l a k u k a n val idasi dan pemutakh i ran daftar RTS -PM melalui 

Mudes/Muskel dan/a tau Muscam. 

5.1.2. Penetapan T i t ik D is t r ibus i (TD) 

T D ditetapkan di desa/ke lurahan a tau di tempat la in atas 

kesepakatan tertul is an ta ra pemerintah kabupaten/kota dengan 

Perum B U L O G setempat. 

5.1.3. Penetapan T i t ik Bag i (TB). 

T B di tetapkan berdasarkan has i l kesepakatan an ta ra pemerintahan 
desa/ke lurahan (Pe laksana Disrt ibusi ) dengan RTS-PM setempat. 

5.2. Kebi jakan Penganggaran. 

Program R a s k i n merupakan Program Per l indungan Sos ia l yang 

t e rmasuk Keluster 1 Program Penanggulangan Kemisk inan . Be rdasa rkan 

Undang-undang tentang Anggaran pendapatan dan Be lan ja Negara (APBN), 



Pemerintah mengalokasikan D a n a Subs id i Pangan dan telah mengambil 

kebi jakan penggaran sebagai ber ikut: 

1) Anggaran Subs id i R a s k i n 2013 di sed iakan da lam DIPAAPBN T a h u n 

2013 . 

2) Apabi la dukungan dana A P B D yang di sed iakan oleh pemerintah 

kabupaten/kota be lum tersedia a t au belum mencukup i , m a k a di 

per lukan part is ipasi masyrakat , tanpa menambah Harga Tebus R a s k i n 

(HTR) di T D . 

M E K A N I S M E PELAKSANAAN 

6 . 1 . Panduan Pe laksanaan Program R a s k i n 

1) Da lam pe laksanaan Program R a s k i n d iper lukan paduan pe laksanaan 

kegiatan yang s istematis yang a k a n di j a d i k a n pedoman berbagai 

p ihak ba ik Pemerintah Pusat , provinsi , kabupaten/kota, kecamatan 

dan desa/ke lurahan m a u p u n p ihak l a in yang terkait da lam 

pe laksanaan Progaram R a s k i n . 

2) Paduan pe laksanaan Program R a s k i n terdiri dar i Pedoman U m u m 

R a s k i n (Pedum Rask in ) ,Pe tunjuk Pe laksanaan R a s k i n ( J u k l a k 

Rask in ) dan Petunjuk Tekn i s R a s k i n ( J u k n i s Rask in ) . 

3) U n t u k Panduan Pe laksanaan Program R a s k i n di t ingkat 

kabupaten/kota di per lukan panduan k h u s u s yang sesua i dengan 

s i tuas i dan kondis i kabupaten/kota terkait yang di n a m a k a n 

Petunjuk Tekn i s Program R a s k i n ( J u k n i s Rask in ) . Ruang l ingkup 

J u k n i s R a s k i n mas ih berada da lam batasan-batasan Pedum R a s k i n 

dan J u k l a k R a s k i n . J u k n i s R a s k i n bersifat spesifik u n t u k 

kabupaten/kota tertentu yang di da lamnya ber is ikan ke b i jakkan 

masing-masing pemerintah Kabupaten/kota; upaya mengatasi 

berbagai masa lah dan hambatan a lam serta infra s t ru l tur yang 

ku rang da lam pe laksanaan Program R a s k i n yang ada di 

Kabupaten/kota tersebut. J u k n i s R a s k i n di s u s u s n oleh T i m 

Koordinasi R a s k i n Kabupaten/kota. 

6.2. Pagu R a s k i n . 

1) Pagu R a s k i n Nasional t a h u n 2013 di tetapkan Pemerintah sesuai 

kemampuan anggaran pemerintah sebanyak 2,79 j u t a ton 

B e r a s / t a h u n u n t u k 15.530.897 RTS-PM a tau sebanyak 15 

kg/RTS/bu lan setara dengan 180 kg/RTS/ tahun . 

2) Sebaran RTS -PM di t entukan berdasarkan B a s i s Da ta Terpadu u n t u k 

Program Per l indungan Sos ia l yang bersumber dar i P P L S 2 0 1 1 has i l 

pendataan B P S dan di kelola oleh TNP2K. 



3) Kementer ian Koordinator B idang Kesejahteraan Rakya t me l akukan 

proses legal pormal penetapan pagu R a s k i n dengan mengeluarkan 

sura t penetapan pagu R a s k i n . 

4) Penetapan Pagu R a s k i n : 

a) Pagu R a s k i n Nasional ada lah j u m l a h R u m a h Tangga S a r a n yang 

mener ima R a s k i n pada t ahun 2013 a t au j u m l a h beras yang di 

a lokas ikan u n t u k RTS-PM R a s k i n secara nional pada t ahun 2013 . 

Pagu R a s k i n nas iona l merupakan has i l kesepakatan pembahasan 

an ta ra pemerintah dan D P R yang di tuangkan da lam Undang-

undang APBN. 

b) Pagu R a s k i n u n t u k setiap provinsi di tetepkan oleh Menteri 

Koordinator B idang Kesejahteraan Rakyat . 

c) Pagu R a s k i n u n t u k setiap Kabupaten/kota di tetapkan oleh 

Gubernur , berdasarkan Pagu R a s k i n Nasional. 

d) Penetapan Pagu R a s k i n u n t u k setiap Desa/Ke lurahan di tetapkan 

oleh Bupat i/Wal ikota , berdasarkan Pagu R a s k i n Provinsi . 

5) Pagu R a s k i n di s u a t u desa/ke lurahan/pemer intah setingkat pada 

pr ins ipnya t idak dapat di re lokasi ke desa/ke lurahan/pemer intah 

setingkat, kecual i mela lui Muscam yang di l a k u k a n atas permintaan 

2 (dua) desa/ke lurahan/pemer intah setingkat a t au lebih sebagai 

t indak lanjut Mudes/Muske l yang m e n u n j u k k a n kebutuhan 

perubahan pagu R a s k i n di masing-masing 

desa/ke lurahan/pemer intah setingkat. 

6) Apabi la Pagu R a s k i n di s u a t u wi layah t idak dapat di serap sampai 

dengan tanggal 3 1 Desember 2013 m a k a s i s a Pagu tersebut t idak 

dapat di d i s t r ibus ikan pada t a h u n 2014. 

7) Pemerintah Provinsi dan Pemerintah kabupaten/kota dapat membuat 

kebi jakan u n t u k menambah Pagu R a s k i n bagi R u m a h Tangga yang di 

anggap m i s k i n dan t idak te rmasuk da lam data RTS -PM dar i B a s i s 

Da ta Terpadu has i l P P L S 2 0 1 1 B P S yamg di kelola oleh TNP2K. 

Kebi jakan in i di dana i oleh A P B D sesui dengan kemampuannya 

masing-masing. 

6.3. Pemutakh i ran Daftar Pener ima Manfaat (PDM). 

Da l am rangka mengakomodasi adanya perubahan karakter i s t ik RTS-PM 
di desa/ke lurahan/pemer intah setingkat, di mungk inkan pe laksanaan 
Mudes/Muske l a t au Muscam u n t u k menetapkan kebi jakan lokal ya i tu : 

1) Mudes/Muske l me l akukan va l idas i Daftar RTS-PM berdasarkan B a s i s 

Da ta Terpadu has i l P P L S 2 0 1 1 . 



2) RTS -PM yang Kepa la R u m a h Tangganya sudah meninggal dapat di 

gant ikan sa lah sa tun anggota r u m a h tangganya. U n t u k RTS-PM 

Tunggal yang sudah meninggal, p indah a lamat ke luar 

desa/ke lurahan/pemer intah setingkat a t au yang di n i la i t idak layak 

sebagai pener ima R a s k i n , m a k a di gant ikan oleh R u m a h Tangga 

l a innya yang di n i la i layak. 

3) R u m a h Tangga yang di n i la i layak u n t u k mengant ikan RTS -PM pada 

but ir 2 d i a tas ada lah diper ior i taskan kepada R u m a t Tangga m i sk in 

yang memi l ik i anggota R u m a h Tangga lebih besar terdiri dar i : bal i ta 

dan anak sekolah, kepa la R u m a h Tangga Perempuan, kondis i p is ik 

r u m a h n y a t idak layak h u n i , berpenghasi lan paling rendah dan tidak 

tetap 

4) Pe laksanaan Musyawarah dapat d i l a k s a n a k a n sepanjang t a h u n 

berjalan sesuai dengan kebutuhan 

5) Apabi la setelah di l a k u k a n Va l idas i dan pemutakh i ran daftar RTS-PM 

di desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat terdapat perubahan Pagu 

RTS-PM di 2 (dua) desa/ke lurahan/pemer intah setingkat a t au lebih, 

a t au terdapat pemekaran desa / ke lu rahan / pemerintah setingkat 

da lam 1 kecamatan m a k a atas permintaan desa / ke lu rahan / 

pemerintah setingkat dapat di l a k u k a n m u s c a m yang bertujuan 

u n t u k me l akukan koordinasi penyesuaian Pagu dengan t idak 

mengubah Pagu kecamatan. 

6) Has i l Mudes/Muske l dan/a tau Muscam d i m a s u k k a n ke da lam F R P 

RTS-PM dan di laporkan secara berjenjang kepada TNP2K melalui 

T ikor R a s k i n Kecamatan dan T ikor R a s k i n Kabupaten/Kota . F R P has i l 

Muscam di lampir i berita a ca ra pe laksanaan Muscam. 

7) Pengir iman F R P di a l amatkan kepada : 

Sekretar iat TNP2K 

Gedung Grand kebon s i r ih , lanta i 15 

J l .Kebon S i r ih R a y a No.35 

J a k a r t a Pusat 10110 

Telepon:021-3912812. 

6.4. Pe luncuran dan Sos ia l i sas i Program R a s k i n . 

1) Menteri Koordinator B idang Kesejahteraan Rakya t me l akukan 

pe luncuran Program R a s k i n u n t u k t a h u n berjalan yang di hadi r i pa ra 

pejabat terkait t ingkat pusat dan daerah. 

2) Pe luncuran Program R a s k i n dapat d i i ku t i pe luncuran Program 
R a s k i n di Provinsi oleh Gubernur . 



3) Sos ia l i sas i Pedum dan Pagu R a s k i n dapat di l a k s a n a k a n pada saat 

a ca ra pe luncuran. Sos ia l i sas i di l a k u k a n oleh T i m Koordinasi R a s k i n 

secara berjenjang. 

6.5. Monitoring dan E v a l u a s i 

1) D a l a m rangka meningkatkatkan efektifitas penya luran R a s k i n kepada 

RTS-PM R a s k i n di berbagai daerah m a k a T i m Koordinasi R a s k i n 

me l akukan monitoring dan eva luas i (monev) penya luran R a s k i n . 

2) Da l am kegiatan monitoring a k a n di eva luas i rea l isas i penya luran 

R a s k i n dan identi f ikasi permasa lahan yang menghambat 

pe laksanaan penya luran. Kemud ian a k a n di l a k u k a n upaya u n t u k 

meningkatan penya luran R a s k i n dan mencar ikan solusi u n t u k 

memecahkan masa lah . 

3) Monev di l a k u k a n secara berjenjang. T i m Koordinasi R a s k i n 
me l akukan monev ke jenjang yang lebih rendah a t au ke RTS -PM bi la 
di per lukan. 

6.6. Pe laksanaan Penya luran R a s k i n Sampa i T i t ik D is t r ibus i (TD) 

Penyediaan dan penya luran beras R a s k i n sampai ke T D menjadi tugas 

Perum B U L O G . 

6 .6 . 1 . Penyediaan Beras R a s k i n 

Penyediaan beras u n t u k RTS-PM R a s k i n oleh Perum B U L O G berasal 

dariberas has i l Pengadaan L u a r Negeri. Kua l i t as beras R a s k i n sesua i 

dengan Impres Keb i jakkan Perberasan yang berlaku,dengan kemasan 

berlogo Perum B U L O G dengan k u a n t u m 15 kg/karung dan a tau 50 

kg/karung. 

6.6.2. Rencana Penya luran 

U n t u k menjamin ke lancaran proses penya luran R a s k i n ,Perum B U L O G 

bersama T i m Koordinasi R a s k i n m e n y u s u n rencana penya luran bu lanan 

yang a k a n d i tuangkan da lam bentuk SPA. 

6.6.3. Mekanisme Penya luran 

1) Bupat i/wa l iko ta/Ketua T i m Koordinasi R a s k i n Kabupaten/Kota a t au 

Pejabat yang d i tun juk oleh Bupat i/Wal ikota menerbi tkan sura t 

Permintaan Alokas i (SPA) Kepada Pe rum B U L O G Be rdasa rkan Pagu 

R a s k i n . 

2) Be rdasa rkan SPA,Perum Bulog menerbi tkan S P P B / D O beras u n t u k 
masing-masing kecamatan a tau desa/ke lurahan. 

3) Sesua i dengan S P P B / D O M a k a Perum B U L O G menya lu rkan beras 

sampai ke T D . 



4) D i T D d i l akukan serah ter ima beras an ta ra perum B U L O G dengan 

T i m Koordinasi Rask in/pe l aksana D is t r ibus i dan dibuat B A S T yang 

di tanda tangani oleh kedua belah pihak. 

7.7. Penya luran Beras R a s k i n 

7 .7 .1 . Penya luran Be ras R a s k i n dar i T D ke T B 

1) Sebelum R a s k i n d i sa lurkan ,Perum B U L O G memer iksa ku l i t as beras 

terlebih dahu lu . 

2) T i m Koordinasi Rask in/Pe l aksanaan D is t r ibus i me l akukan 

pemer iksaan ku l i t as dan kunt i t as yang d i se rahkan oleh Perum 

B U L O G di TD .Apa bi la da lam pemer iksaan di t emukan R a s k i n yang 

t idak sesua i dengan kua l i t as dan kuant i tas yang di te tapkan,maka 

T i m Koordinasi Rask in/Pe l aksanaan Dis t r ibus i h a r u s menolak dan 

langsung mengembal ikan ke pada Pe rum B U L O G u n t u k diganti 

dengan kua l i t as yang sesuai , dan menambah kekurangan kuant i tas . 

3) Penya luran R a s k i n dar i T D ke T B sampa i RTS-PM menjadi tanggung 

j awab Pemerintah kabupaten /kota. 

4) Pemer intahan Kabupaten/kota menyediakan biaya transportas i a t au 

ongkos angut dan biaya operasional dar i T D ke T B dan apa bi la 

memungk inkan sampai ke RTS-PM. 

5) Penya luran R a s k i n dar i T D ke T B dan RTS -PM dapat di l a k u k a n 

secara regular oleh pe laksana D is t r ibus i R a s k i n a tau mela lui 

Warung Desa,Kelompok Masyarakat dan Padat K a r y a R a s k i n . 

7.7.2. Pembayaran Be ras R a s k i n dar i T B ke RTS-PM 

1) U n t u k memin imalkanbiaya t ransportas i penya luran R a s k i n dar i T B 

ke RTS-PM m a k a T B ditetapkan di lokas i yang strategis dan m u d a h di 

j a n g k a u oleh RTS-PM 

2) Pe laksanaan penya luran R a s k i n dar i T B kepada RTS-PM di l a k u k a n 

Pe laksana D is t r ibus i dengan menyerahkan R a s k i n kepada RTS-PM 

sebanyak 15 kg/RTS/bu lan , dan di catat da lam DPM-2, se lanjutnya 

di laporkan kepada T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan. 

7.8. Pembayaran Harga Tebus Beras R A S K I N (HTR). 

1) Pembayaran H T R R a s k i n dar i RTS -PM kepada Pe laksana Dis t r ibus i 

R a s k i n di l a k u k a n secara tuna i sebesar Rp. 1.600.00/kg netto di T D . 

{ 2) Apabi la H T R R a s k i n pada T i t ik Bagi (TB) diatas harga r a s k i n di T i t ik 
D is t r ibus i (TD) ya i tu sebesar Rp. 1.600,-/Kg, m a k a h a r u s dibuat B A 
kesepakatan harga tebus R a s k i n an ta ra T i m Pe laksana D is t r ibus i 
R a s k i n Desa/Ke lurahan dengan RTS-PM yang d iketahui oleh Camat . 

3) B A kesepakatan harga tebus R a s k i n d i sampa ikan kepada T i m 

Koordinasi R a s k i n Kabupaten yang di koordinir oleh T i m Koordinasi 

r a s k i n Kecamatan. 



4) Uang H T R yang di ter ima Pe laksa D is t r ibus i R a s k i n dar i RTS -PM 

h a r u s langsung di setor ke rekening Perum B U L O G mela lui bank 

setempat oleh Pe laksana D is t r ibus i yang pe laksanaannya di a tur 

lebih lanjut da lam J u k l a k / J u k n i s sesua i dengan kondis i setempat 

a t au di s e rahkan kepada Perum B U L O G setampat. 

7.9. Pembiayaan. 

1) Sesua i dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tenteng Ta ta C a r a 

Penyediaan, Penghitungan, Pembayaran dan Pertanggunjawaban 

Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, Kementer ian 

Sos ia l sebagai K u a s a Penguna Anggaran (KPA) mengatur mekanisme 

pembayaran Subs id i R a s k i n . 

2) B i a y a Penyelengaraan dan pe laksanaan Prokram R a s k i n seperti: 

b iaya D is t r ibus i , Sos ia l isas i , Koordinasi , Munev, dan bersumber dar i 

APBN, A P B D dan/ a tau Perum B U L O G . 

V I . PENGENDAL IAN DAN PELAPORAN 

A. Pengendalian 

1. Indikator Kiner ja . 

Indikator K iner ja Program R a s k i n di t u n j u k k a n dengan tercapainya 

target 6 (enam) Tepat, ya i tu : Tepat S a s a r a n Pener ima Manfaat, Tepat 

J u m l a h , Tepat Harga, Tepat Wak tu , Tempat Admin is t ras i dan Tepat 

Kua l i tas . 

a) Tepat S a s a r a n Pener ima Manfaat: R a s k i n h a n y a di ber ikan kepada 

RTS-PM sesua i dengan B a s i s Da ta Terpadu has i l P P L S 2 0 1 1 B P S 

yang di kelola oleh TNP2K, setelah di l a k u k a n pemuktah i ran daftar 

n a m a RTS-PM mela lui Mudes/Muske l yang di tuangkan da lam DPM-

1 

b) Tepat J u m l a h : J u m l a h beras R a s k i n yang merupakan h a k RTS-PM 

sesua i dengan ketentuan yang ber laku,ya i tu 15 kg/RTS/bu lan . 

c) Tepat harga: Harga tebus R a s k i n ada lah sebesar Rp 1.600,00/kg 

netto di T D . 

d) Tepat wak tu : W a k t u pe laksanaan d is t r ibus i/penya luran Beras 

kepada RTS-PM sesua i dengan rencana d is t r ibus i/penyaluran. 

e) Tepat Admin isr tas i : Terpenuhinya persyaratan admin is t ras i secara 

benar dan lengkap. 



f) Tepat Kua l i t as : Terpenuhinya persyaratan kua l i t as beras sesuai 

dengan kua l i t as Be ras da lam inpres tentang tentang kebi jakan 

pengadaan Gabah/Beras dan penya luran Be ras oleh Pemerintah. 

Pengawasan 

Pengawasan pe laksanaan penya luran R a s k i n di l a k s a n a k a n oleh B a d a n 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) , Kementer ian Da lam 

Negeri, dan Kemenko Kes ra sesuai dengan peraturan perundang-

undang yang ber laku. 

Pelaporan. 

1) Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n melaporkan pe laksanaan Program 

R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan secara periodik 

setiap bu lan . 

2) T i m Koordinasi R a s k i n Kecamatan melaporkan pe laksanaan Program 

R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n Kabupaten/Kota secara 

periodic setiap t r iwulan . 

3) T i m Koordinasi R a s k i n Kabupaten/Kota melaporkan pe laksanaan 
Program R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n Provinsi secara 
periodik setiap t r iwulan . 

4) T i m Koordinasi R a s k i n Provinsi melaporkan pe laksanaan Program 

R a s k i n kepada T i m Koordinasi R a s k i n Pusat dengan tembusan 

se lu ruh wak i l k e tua pe laksana T i m Koordinasi R a s k i n Pusa t secara 

periodic setiap semester 

5) Laporan Akh i r Pe laksanaan Program R a s k i n dibuat oleh T i m 

Koordinasi R a s k i n Pusat , Provinsi , kabupaten/Kota pada akh i r t a h u n 

6) Pe rum B U L O G melaporkan pe laksanaan pendistr ibusian R a s k i n 

kepada ke tua T i m Koordinasi R a s k i n Pusa t dan k u a s a Pengguna 

Anggaran (KPA) setiap bulan. 

PENGADUAN 

Pengaduan pe laksaan Program R a s k i n dapat di sampa ikan baik oleh 

Masyarakat m a u p u n oleh Pemerintah Daerah setempat. Objek 

pengaduan dapat berupa permasa lahan data permasa lahan data R T S -

PM a taupun ha l -ha l yang berkai tan dengan 6 (enem) Tepat, yang a k a n 

di tanggapi oleh Kementer ian/Lembaga (K/L) sesua i tugas dan fungsi 

masing-masing. 

1) Uni t pengaduan merupakan bagian dar i T i m Koordinator R a s k i n 

Pusa t di bawah Koordinasi Kementer ian Da lam Negeri terhadap 

pengaduan yang berkai tan dengan 6 Tepat (Tepat S asa ran , Tepat 



Waktu , Tepat J u m l a h , Tepat Harga, Tepat Mutu , dan Tepat 

Administras i ) . 

2) Pengaduan terhadap h a l yang berkai tan dengan data RTS-PM dar i 

B a s i s Da ta Terpadu d i sampa ikan kepada T i m Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemisk inan (TNP2K) Sekretar iat Kantor Wak i l 

Presiden Republ ik Indonesia. 

3) Uni t Pengaduan di Provinsi dan kabupaten/kota di bawah koordinasi 

B a d a n yang membidangi pemberdayaan masyaraka t dengan 

membentuk secretariat sebagai tempat pengaduan. 

4) Pengaduan tentang pe laksanaan Program R a s k i n dapat di 

sampa ikan secara langsung kepada Sekretar iat Uni t Pengaduan 

Pusat , Provinsi dan Kabupaten/Kota serta TNP2K sesua i dengan 

mater i pengaduan. 

5) Penyelesaian tetang kua l i tas , kuant i tas , Pe rum B U L O G dapat 

langsung menyelesaikan/ menindaklanjut i . 

LAIN-LAIN 

R a s k i n ada lah h a k masyaraka t berpendapatan rendah yang di ber ikan 

dan di tetapkan oleh pemerintah da lam rangka mencukup i sebagian 

kebutuhan pangan pokok da lam bentuk beras. Apabi la terjadi 

penyimpangan da lam pe laksanaannya , sehingga masyaraka t 

berpendapatan rendah di rug ikan a t au t idak menerima, m a k a para 

pe laksana R a s k i n yang men imbulkan kerugian tersebut dan penerima 

yang t idak berhak (tidak terdaftar da lam DPM-1) dapat di tuntut sesuai 

dengan ketentuan h u k u m yang ber laku. 

P E N U T U P 

Pedoman U m u m (Pedum) Subs id i Be ras Bag i Masyrakat 

Berpendapatan Rendah (Raskin) t ahun 2013 di buat sebagai a cuan 

pe laksana Program R a s k i n . Be rdasa rkan Pedoman U m u m , T i m 

Koordinasi R a s k i n Kabupaten/Kota menyusun Petunjuk Tekn i s 

Program R a s k i n yang sesua i dengan kondis i objektif daerah masing-

masing sebagai a cuan pe laksanaan program. 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A. M. NASIR 


